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Nikmatnya Tinggal di Desa: Hidup Hanya dengan
8.000 Yen Sebulan

Penantian Selama 20 Tahun yang Berbuah Manis

12/01/2020
Penulis: Kazuhide Iketaki (jurnalis/ peneliti masakan Timur Tengah)

Penerjemah: Elda Indria Sari

_ e =
Seorang pria berusia 40 -an hldup hanya dengan biaya 8.000 Yen per bulan dan tak pernah membuang
sampah sejak dia pindah ke desa pada bulan April 2019. Kehidupan seperti apa yang dia jalani di tengah
semakin meningkatnya kecemasan hidup? (Foto: alps/ PIXTA)

Pada tahun 2019, Otoritas Jasa Keuangan merilis laporan yang menyatakan bahwa dana
pesangon sebesar 20 juta Yen sudah tidak mencukupi lagi. Hal ini semakin meningkatkan
kekhawatiran masyarakat. Tapi, ada seorang pria berusia 40-an yang dengan santainya mengaku
bahwa semenjak pindah ke desa pada bulan April 2019 lalu, kini dia bisa hidup hanya dengan

8.000 Yen per bulan, dan sudah tak pernah lagi harus membuang sampah.



Karena biaya hidup yang rendah, dia tak perlu lagi bekerja untuk menghasilkan uang. “Apa yang
saya lakukan, hanya berdasarkan pada menyenangkan atau tidaknya hal tersebut”. Saat mendengar

bahwa cara hidup semacam ini tak mustahil dilakukan di Jepang, penulis pun merasa sedikit lega.

Bosan Menyia-nyiakan Waktu

Pria ini bekerja di bagian penjualan dan manajemen tenaga kerja di sebuah perusahaan
pengiriman surat kabar selama 20 tahun. Pendapatannya yang tidak seberapa rata-rata habis untuk
biaya hidup sebesar 150 ribu hingga 200 ribu Yen per bulan yang digunakan untuk makan di luar,
membeli bento, atau minum-minum dengan teman dan lain sebagainya. Di tengah kehidupannya
yang menyita waktu, dia selalu ingat akan impian masa kecilnya untuk tinggal di desa. “Nenek
saya tinggal di desa, dan semua pengalaman saya selama menghabiskan liburan musim panas di
sana selalu menyenangkan. Dibandingkan dengan itu, kehidupan di Tokyo sangat membosankan”,

ujarnya.

Akan tetapi, 20 tahun pun berlalu begitu saja. “Kalau saya nekat, sebenarnya bisa. Tapi entah
kenapa saya tak kunjung bergerak,” katanya. Kekhawatiran utamanya adalah masalah biaya dan
bisa tidaknya dia terbiasa dengan kehidupan di desa. Namun pada akhirnya dia tidak tahan lagi

dan memutuskan untuk pindah.

Kini, dia tinggal di desa yang dikelilingi oleh pegunungan, berjarak sekitar satu jam perjalanan
berkendara dari kota Tsu di Prefektur Mie. Sebelum pindah ke sana, dia menyewa rumah satu
lantai dengan biaya sewa 20 ribu Yen per bulan di kota Matsusaka sambil mencari rumah dan

mempersiapkan diri. Selama tinggal di sana, dia berhasil memangkas pengeluaran dengan



memasak menggunakan shichirin, atau anglo. Hal ini dilakukannya untuk membiasakan diri

dengan kehidupan pedesaan.

Setelah beberapa bulan, akhirnya dia menemukan sebuah rumah tua satu lantai bergaya Jepang
yang sudah berusia 100 tahun. Dia pun membelinya seharga satu juta Yen. Rumah itu cukup luas
untuk ditinggali seorang pria yang tidak menikah dan tidak memiliki anak. Karena rumahnya
terletak di dataran tinggi, dia pun mulai menanam sayur-sayuran seperti lobak, kentang, wortel,
selada, bahkan ketumbar di sepetak tanah yang cukup mendapatkan sinar matahari. Miso dan
bumbu-bumbu lain pun dibuatnya sendiri. Selain beras, pria ini hanya berbelanja bahan pangan
sebulan sekali. Waktu kami mengunjunginya untuk wawancara di tanggal 20 Desember, dia

mengaku bahwa dia belum berbelanja untuk bulan itu.

Bersamaan dengan kepindahannya, dia juga menjual satu-satunya mobil yang dimilikinya

seharga 10 ribu Yen, jadi dia tak harus bekerja untuk membayar biaya perawatan mobil.

“Pertimbangan saya hanyalah apakah saya mau bekerja lagi supaya masih bisa punya mobil?
Sebelum bekerja, saya tak pernah merasa perlu punya mobil. Karena itu saya memilih untuk
menjualnya”, katanya. Jarak supermarket terdekat dari rumahnya sekitar satu jam dengan mobil.
Saat pulang pun dia masih harus mendaki bukit. Jadi bisa dibilang total waktu yang harus ditempuh

sekitar satu setengah jam, dan itu tidak mudah.

Salah satu pengeluarannya yang terbesar adalah pembelian beras 10 kilo seharga tiga ribu Yen
lewat situs belanja di internet. Selain itu, pengeluarannya tak banyak. Karena nilai estimasi
rumahnya rendah, pajak properti yang harus dibayarkan hanya beberapa ribu Yen setahun. Tagihan

air beberapa ratus Yen. Tagihan listrik di musim panas bisa naik sampai 2 ribu Yen karena dia



harus menggunakan lemari pendingin, namun di luar itu lemari pendingin tidak dinyalakan. Di

bulan November lalu, tagihan listriknya hanya sebesar beberapa ratus Yen.

Untuk mengisi daya ponsel, dia menggunakan panel matahari sederhana dan membeli lampu
LED untuk penerangan rumah. Dia membeli kartu SIM yang murah dan selalu menurunkan
kualitas gambar jika ingin menonton video di YouTube. Selama ponselnya tidak digunakan untuk
waktu lama, misal untuk menelepon orang tuanya, tagihan ponselnya tak pernah lebih dari seribu

Yen.

Target Biaya Hidup 5.000 Yen per Bulan

Dulu, beban pengeluarannya yang terbesar adalah untuk kopi dan minuman keras. Kebiasaan
minum kopi dan minuman keras tadinya membuatnya ketagihan dan sulit untuk ditinggalkan.
Setelah tinggal di desa, ada saat pengeluaran bulanannya mencapai 10 ribu Yen karena dia harus

membeli peralatan pertanian.

“Tapi di luar dugaan, target biaya bulanan 10 ribu Yen ternyata cukup mudah dicapai. Target
saya berikutnya adalah hidup hanya dengan 5 ribu Yen sebulan. Saya penasaran sampai sejauh
mana bisa bertahan”, ujarnya sambil tersenyum. Tadinya dia berniat membeli sebidang ladang
atau sawah untuk bercocok tanam. Namun dia masih ragu-ragu karena ada peraturan hukum tanah

pertanian.

Dia juga tidak menggunakan pemanas dan memasak hanya dengan menggunakan kompor gas
portabel yang biasa dibawa berkemah. Api dibuat dengan membakar cabang dan potongan-
potongan kayu, tanpa gas atau minyak. Kadang-kadang, dia menyalakan api perapian untuk

menghangatkan badan. Dari sudut pandang penulis yang sudah terbiasa hidup nyaman, kehidupan



semacam ini sungguh tidak mudah. Namun pria ini mengatakan bahwa kondisinya tidak jauh
berbeda dengan saat dia masih tinggal di kota. Kalau ada yang harus dibeli, dia bisa membelinya
lewat situs belanja online. Perkembangan berita dan informasi terbaru pun masih bisa diikuti

melalui internet.

Hidup hemat yang telah dia jalani sejak kepindahannya April lalu itu pun berimbas pada hal
lain. Kini, dia sudah jarang membuang sampah. Saat ingin minum-minum, dia tak membeli
minuman keras dalam kemasan botol plastik atau kalengan, melainkan dalam kemasan kertas.

Kemasan yang sudah kosong itu nanti bisa digunakan untuk membuat api waktu memasak.

Karena bumbu-bumbu seperti miso dibuat sendiri, jumlah sampah dapur yang dihasilkan juga
berkurang. Sampah kecil seperti kertas alumunium masih ada, tapi per bulan Desember, sekitar
delapan bulan setelah pindah ke desa, jJumlah sampah kantong plastik belanja hanya separuh dari
jumlah normal. “Membuang sampah hanya satu kali setahun sepertinya bukan hal yang mustahil”,

katanya.

Walaupun sudah hidup hemat, kadang-kadang dia masih harus mengeluarkan sejumlah uang
tambahan. Jika orang tuanya datang berkunjung, dia harus menyewa mobil untuk menjemput
mereka di stasiun dan mengajak orang tuanya berwisata ke daerah sekitar. Tapi karena masih

punya tabungan, dia belum merasa perlu mencari pekerjaan lagi.

Meskipun begitu, dia masih membuat perhitungan dengan seksama dan membuat rencana
pensiun supaya bisa hidup dengan tenang. Sebelum pindah ke desa pun dia sudah cukup

memperhitungkan masalah keuangan.

“Coba kita asumsikan ada seseorang yang selama hidupnya berhasil mengumpulkan uang sebesar

200 juta Yen, dan seorang lagi hanya menghasilkan 100 juta Yen. Waktu keduanya meninggal,



orang yang menghasilkan 200 juta Yen masih punya sisa tabungan sebesar 100 juta Yen,
sedangkan yang menghasilkan 100 juta Yen hampir tak ada tabungan yang tersisa. Bukankah ini
berarti orang yang menghasilkan 200 juta Yen itu hanya bekerja sia-sia untuk mendapatkan sisa

sebesar 100 juta Yen itu?”. Seperti itulah caranya menghitung.

Dia merasa kehidupan pensiunnya masih aman dengan jumlah tabungannya saat ini. Tentu tetap
ada hal-hal yang membuatnya cemas. Misalnya, jika di masa depan rumahnya harus diperbaiki.
Walau dia bisa memperbaikinya sendiri, dia tetap harus mengeluarkan uang untuk membeli
material. Jika hal tersebut mengharuskannya kembali bekerja, pria ini pun mengatakan bahwa dia

hanya akan bekerja selama satu sampai dua hari dalam seminggu.

Hidup di Desa yang Bebas Stress

Ketika penulis bertanya tentang kesan yang dia rasakan setelah hidup di desa, dia menjawab
bahwa dia tak lagi merasakan stress seperti yang sering dialaminya saat masih hidup di kota. Dulu
setelah gajian, uangnya lebih sering habis dipakai minum-minum sambil mendengarkan keluh
kesah para koleganya sampai hilang kesadaran. Kini, kebiasannya pun berubah. Kalau sedang

minum-minum sendirian di rumah, satu atau dua gelas saja sudah cukup.

Di desa itu juga ada pindahan lain dari Tokyo dan mereka kerap makan bersama. Yang menjadi
buah tangan favoritnya adalah lobak organik hasil kebunnya sendiri. “Saya tak pernah merasa
kesepian”, ungkapnya. Memang hidup di desa pun tidak lepas dari hal-hal yang mungkin
merepotkan, seperti tradisi lokal yang harus diikuti atau acara perkumpulan warga desa; sesuatu

yang tidak biasa bagi warga kota. Namun, penduduk di desa tempatnya tinggal rata-rata sudah



berusia tua. Sehingga jarang ada acara-acara semacam itu. Kehadirannya pun disambut hangat

oleh desa di mana warga yang berusia 60-an masih dianggap muda.

Karena menjalani kehidupan swasembada tanpa bekerja, pria ini pun jadi punya banyak waktu.
“Apa yang saya lakukan hanya berdasarkan pada menyenangkan atau tidaknya hal tersebut.
Misalkan, memasak dengan api sekarang jauh lebih menyenangkan daripada menggunakan gas.
Awalnya saya masih khawatir soal uang, tapi sekarang saya berusaha untuk menikmati hidup

sambil tetap berhati-hati menggunakan uang”.

“Sake yang diminum setelah seharian bekerja di ladang rasanya luar biasa. Saya juga suka
menghibur diri dengan bermain gitar. Jadi hidup rasanya pas saja, tidak terlalu sibuk atau
membosankan”. Dia menambahkan, sebelum makan malam dia juga suka berendam di pemandian
air panas yang bisa dipakai sepuasnya hanya dengan membayar biaya tahunan sebesar 5 ribu Yen.
Minimarket yang awalnya tempat membeli makanan atau snack, kini hanya digunakan sebagai

tempat membayar biaya utilitas.

Di seluruh belahan dunia saat ini, ada negara-negara yang sedang mengalami peperangan atau
menderita kemiskinan. Di kota-kota di Jepang pun ada yang namanya “kaum pekerja miskin”,
yaitu mereka yang pendapatannya hanya habis untuk biaya hidup tak peduli sekeras apapun
mereka bekerja. Meskipun demikian, pria ini berkata, “Jepang saat ini tengah berada dalam kondisi
yang baik. Kita punya banyak pilihan. Berkat internet dan pembangunan logistik, orang-orang di
desa bisa mendapatkan informasi dan barang-barang kebutuhan tak ubahnya seperti di Tokyo. Di
musim panas, jika ada angin segar berhembus, kita tak perlu menyalakan pendingin ruangan yang
merupakan suatu keharusan di Tokyo. Mungkin hanya sekarang kita bisa merasakan kedamaian

seperti ini”.



Butuh waktu 20 tahun bekerja di Tokyo baginya sebelum akhirnya bisa menjalani kehidupan
pedesaan yang sudah lama dia dambakan. Namun berkat 20 tahun itulah sekarang dia bisa

merasakan nikmatnya hidup di desa.



